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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas layanan penguasaan konten 

dengan format kelompok menggunakan multimedia interkatif untuk meningkatkan 

kemampuan perencanaan karier siswa. Penelitian ini menggunakan model pre-

eksperimental one-group pre-test and post-test design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Seberang Musi, Kabupaten Kepahiang. Prosedur 

pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 8 orang siswa. Data hasil penelitian ini dianalisis 

menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil uji t-30,706, nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05), maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan, bahwa layanan 

penguasaan konten dengan format kelompok menggunakan multimedia interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. 

Kata Kunci: Layanan Penguasaan Konten, Kemampuan Perencanaan Karier Siswa, 

Multimedia Interaktif 

THE EFFECTIVENESS OF CONTENT MASTERY SERVICES WITH  

A GROUP FORMAT USING INTERACTIVE MULTIMEDIA  

TO IMPROVE STUDENTS' CAREER PLANNING SKILLS 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe the effectiveness of content mastery services 

in a group format using interactive multimedia to improve students' career planning 

skills. This study used a pre-experimental model one-group pre-test and post-test 

design. The population in this study were students of class VIII SMP Negeri 2 Seberang 

Musi, Kepahiang Regency. The procedure for taking the research subjects used 

purposive sampling technique. The sample in this study amounted to 8 students. The 

data from this study were analyzed using the t test.. The results of hypothesis testing 

obtained t-test results of 30,706, the sig (2-tailed) value of 0,000 (<0.05), then Ho is 

rejected. It can be concluded that content mastery services in a group format using 

interactive multimedia can improve students' career planning skills. 

Keywords: Content Mastery Services, Students’ Career Planning skills, Interactive 

Multimedia 
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Pendahuluan 

Perencanaan karier adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 

terarah dan terfokus dengan berdasar pada potensi (minat, bakat, keyakinan, nilai-nilai) 

yang dimiliki agar mendapatkan sumber penghasilan yang memungkinkan untuk maju 

dan berkembang baik secara kualitas (hidup), maupun kuantitas (kesejahteraan) (Mastur 

& Triyono, 2014). Akan tetapi, saat ini masih ada sekolah yang belum menjadikan 

perencanaan karier sebagai persoalan yang penting. Menurut Santrock (2011) adanya 

siswa yang menerima sedikit sekali panduan dari sekolah (guru) dalam mengeksplorasi 

karier masing-masing secara tidak memadai. Padahal permasalahan karier merupakan 

permasalahan yang berpengaruh terhadap masa depan siswa (Fasha, Sinring, & Aryani, 

2015) 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada saat pelaksanaan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Desa Air Selimang, Kecamatan Seberang Musi, Kabupaten Kepahiang, 

yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2019 sampai 31 Juli 2019. Hasil yang diperoleh 

dari observasi yang dilakukan, yaitu adanya siswa yang kurang memiliki motivasi 

terhadap masa depan, siswa malas untuk mengikuti pembelajaran di kelas, pergaulan 

siswa tidak terkontrol dengan baik, siswa SMP sudah mengonsumsi rokok, dan adanya 

remaja yang sudah melakukan perilaku yang negatif. Perencanaan karier yang tidak 

sesuai, akan menjerumuskan siswa pada keadaan yang tidak nyaman ketika sudah 

memasuki pendidikan yang lebih tinggi, akibatnya timbul rasa malas, bosan, tidak 

nyaman, kecewa, putus asa dan akhirnya bisa menyebabkan drop out dari pendidikan 

(Sari & Istiqoma 2019). 

Kemampuan perencanaan karier memberikan manfaat bagi siswa, seperti siswa 

dapat memahami mengenai minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian, sikap, nilai 

dan cita-cita yang dimiliki, serta mampu merencanakan karier sesuai bakat dan potensi 

yang dimiliki (Telaumbanua, 2017). Siswa yang memiliki kemampuan perencanaan 

karier akan mengetahui dan memahami potensi diri, sehingga akan lebih menjaga diri 

dari perilaku negatif yang merugikan diri sendiri dan juga masa depan. Membimbing 

siswa agar memiliki kemampuan perencanaan karier merupakan tugas banyak pihak, 

salah satunya guru BK.  

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada individu 

(siswa), baik sendiri maupun kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 
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tertentu melalui kegiatan belajar, Prayitno( dalam Tohirin, 2015). Konten yang 

diajarkan kepada siswa diharapkan membantu siswa memiliki kompetensi baru agar 

bisa merencanakan karier. Pemberian layanan kepada siswa akan lebih mudah dan 

menarik jika menggunakan media.  

Multimedia interaktif dapat menyajikan konsep dengan tampilan yang menarik 

akibat gabungan antara gambar, animasi, bahkan suara yang menarik (Novitasari, 2016). 

Penyajian materi melalui media gambar, animasi dan juga suara, akan membuat siswa 

lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah 

untuk mengerti informasi yang disampaikan. 

Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Penguasaan Konten dengan Format 

Kelompok Menggunakan Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan Kemampuan 

Perencanaan Karier Siswa”. 

 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen pola one-

goup pre-test and post-test design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Seberang Musi, Kabupaten Kepahiang, pada tanggal 20 Juli sampai dengan 20 

September 2020. Populasi dalam  penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Seberang Musi. Prosedur pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2010). Berdasarkan teknik tersebut, peneliti memilih kelas VIII SMP Negeri 

2 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang sebagai populasi dan akan dipilih sampel sesuai 

karateristik yang diinginkan. 

Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat dalam pengumpulan data. Angket 

(kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Jenis 

skala yang digunakan dalam membuat angket ini adalah skala Likert. Angket skala ini 

memiliki empat kriteria penilaian, yaitu sesuai (S), sangat sesuai (SS), tidak sesuai (TS), 

dan sangat tidak sesuai (STS). Angket ini digunakan untuk mengukut tingkat 

kemampuan perencanaan karier siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Seberang Musi, 

Kabupaten Kepahiang.  
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Dalam penelitian ini, syarat uji beda yang digunakan adalah >0,30. Item yang  

memiliki koefisien minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan item 

yang memiliki koefisien <0,30 dapat diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daya 

beda yang rendah (Azwar, 1998). Dari 80 angket yang disebar, sebanyak 18 item 

dinyatakan gugur dan menyisakan 62 item angket valid. Uji validitas instrumen 

merupakan prosedur pengujian untuk melihat apakah pernyataan yang digunakan dalam 

kuesioner dapat mengukur dengan cermat atau tidak dengan menggunakan SPSS 22.  

Untuk memperoleh reliabilitas suatu instrumen, pengujian data akan dilakukan 

dengan menggunakan rumus Cronchbach Alpha dengan bantuan aplikasi komputer 

Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi 22. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan cara membandingkan angka Croncbach alpha dengan ketentuan nilai 

Croncbach Alpha minimal adalah 0,6. Artinya jika nilai Cronchbach Alpha yang 

didapatkan dari hasil perhitungan SPSS lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan angket 

tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas pada variabel kemampuan perencanaan karier 

diperoleh Croanbach’s Alpha = 0,829. Dengan demikian instrumen dapat dikatakan 

reliabel. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

layanan penguasaan konten dengan format kelompok menggunakan multimedia 

interaktif untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. Pengujian 

hipotesis tersebut, menggunakan uji t dengan menggunakan software statistical 

packages for social scince (SPSS 22.0) dengan uji paired sample t test.  

Perubahan tingkat kemampuan perencanaan karier pada pre-test dan post-test 

melalui uji paired sampel t test menunjukkan hasil -30,706 dengan signifikansi 0,000 

(p<0,05) yang berdasarkan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima, maka diperoleh hasil bahwa ada pengaruh layanan penguasaan konten 

dengan format kelompok menggunakan multimedia interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan perencanaan karier siswa. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 T Sig. (2-tailed) 

Pre Test – Post Test -30,706 ,000 
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Dilihat dari tabel 1 dapat diketahui bahwa Sig. (2 tailed) sebesar 0,000 yang artinya 

nilai Sig. (2 tailed) lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis (Ho) ditolak dan hipotesis (Ha) 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan perencanaan karier 

siswa setelah diberikan treatment berupa layanan penguasaan konten dengan format 

kelompok menggunakan multimedia interaktif.  

Data hasil penelitian yang diperoleh, yaitu mean sebesar 155 dan standar deviasi 

sebesar 31. Pengukuran menggunakan 4 kategori. Kategori tersebut adalah sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil penyebaran kuesioner kepada 58 

siswa sebagai responden yang menjadi populasi penelitian, kuesioner yang diberikan 

sebanyak 62 item dan 4 pilihan jawaban, diperoleh rentang minimum 62, maksimum 

248. Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini adalah deskripsi data  tingkat 

kemampuan perencanaan karier sebelum, sesudah, dan cara layanan penguasaan konten 

untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa.Adapun peningkatan 

kemampuan skor dari pre-test ke post-test, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2 

Peningkatan Skor Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

Responden Pre-Test Post-Test Peningkatan 

 Skor Kategori Skor Kategori  

AD 140 Rendah 186 Sangat Tinggi 46 

AP 105 Sangat Rendah 153 Sedang 48 

FC 138 Rendah 190 Sangat Tinggi 52 

JD 136 Rendah 189 Sangat Tinggi 63 

NP 135 Rendah 193 Sangat Tinggi 58 

NO 107 Sangat Rendah 168 Tinggi 61 

RA 132 Rendah 187 Sangat Tinggi 55 

VJ 129 Rendah 184 Sangat Tinggi 55 

Jumlah 1022  1450  438 

Mean 127,75  181,25  54,75 

Dari data tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil skor kemampuan perencanaan karier 

masing-masing siswa mengalami peningkatan. Awalnya kategori kemampuan 

perencanaan karier siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten yaitu rendah 

dan sangat rendah. Setelah diberikan layanan penguasaan konten, kategorinya menjadi 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Siswa yang mengalami peningkatan paling signifikan 

yaitu NO yang sebelum diberikan treatment memperoleh skor sebesar 107 dan termasuk 
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kategori sangat rendah, sedangkan setelah diberikan treatment skor yang diperoleh 

sebesar 168 yang termasuk kategori tinggi.  

Menurut Parsons (dalam Pambudi, Muslihati, & Lasan, 2020), aspek-aspek dalam 

perencanaan karier mencakup tiga hal, yakni  pemahaman akan diri sendiri, bakat, 

kemampuan, minat, cita-cita, kelebihan, kekurangan dan penyebabnya; penguatan 

tentang syarat dan kondisi untuk menuju kesuksesan, keuntungan dan kerugian, 

kepuasan, kesempatan, dan beberapa prospek pekerjaan; dan penggunaan penalaran 

yang besar antara diri sendiri dan dunia kerja. Siswa yang belum memahami 

perencanaan karier dengan baik cenderung belum memiliki pemahaman tentang diri 

sendiri, seperti belum mampu menemukan dan mengembangkan bakat maupun minat, 

bahkan siswa mengalami kesulitan menentukan cita-cita yang diinginkan. Siswa yang 

memiliki kemampuan perencanaan karier yang rendah, cenderung belum mengetahui 

tentang potensi yang dimiliki, seperti bakat dan minat (Mastur & Triyono, 2014).  

Hal ini selaras dengan kondisi siswa sebelum diberikan treatment. Sebelum 

diberikan layanan penguasaan konten, sampel diambil berdasarkan hasil angket pre-test 

yang diberikan kepada 58 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Seberang Musi, Kabupaten 

Kepahiang. Dari hasil angket tersebut terdapat 8 siswa dengan tingkat kemampuan 

perencanaan karier paling rendah, yang tergolong kategori rendah dan sangat rendah. 

Siswa yang tergolong pada tingkat kemampuan perencanaan karier rendah pada skor 

interval 109-139 terdiri dari 6 siswa yaitu: AD, FC, JD, NP, RA, dan VJ. Sedangkan 

siswa yang tergolong dalam  tingkat kemampuan perencanaan karier sangat rendah 

terdiri dari 2 siswa yaitu: AP dan NO. Hasil pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Hasil Pre-Test 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

≥171 Sangat Tinggi 3 5% 

156-170 Tinggi 11 19% 

140-155 Sedang 36 64% 

109-139 Rendah 6 9% 

≤108 Sangat Rendah 2 3% 

Total  58  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang, memiliki kemampuan perencanaan 
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karier pada kategori sangat tinggi yaitu berjumlah 3 siswa dengan persentase 5%, pada 

kategori tinggi sebanyak 11 siswa dengan persentase 19%, kategori sedang sebanyak 36 

siswa dengan persentase 64%, pada kategori rendah sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 9%, dan pada kategori sangat rendah ada 2 siswa dengan persentase 3%.  

Layanan penguasaan konten (PKO) merupakan layanan bantuan kepada individu 

(sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok atau klasikal) untuk menguasai kemampuan 

atau kompetensi tertentu (Prayitno, 2017). Tujuan layanan penguasaan konten, yaitu 

agar siswa menguasai aspek-aspek konten (kemampuan atau kompetensi) tertentu 

secara terintegrasi (Tohirin, 2015). Pemberian layanan penguasaan konten dilakukan 

agar siswa bisa menguasai suatu kemampuan dalam merencanakan karier sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. Untuk menarik minat siswa agar memperhatikan materi dengan 

semangat, layanan penguasaan konten pada penelitian ini menggunakan media 

pembelajaran.  

Media pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di 

luar kelas, menjadi sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Azhar 

dalam Audie, 2019). Media pembelajaran memberikan banyak manfaat, di antaranya 

adalah penyampaian pengajaran lebih menarik, proses belajar lebih interaktif, waktu 

penyampaian materi lebih singkat, kualitas pengajaran menjadi meningkat, pengajaran 

dapat dilakukan kapan dan di mana saja (Sukiyasa & Sukoco, 2013). Media 

pembelajaran memiliki fungsi utama untuk meningkatkan motivasi siswa, mencegah 

kebosanan siswa dalam mengikuti suatu proses pembelajaran dan memperkuat 

pemahaman siswa (Tugur dalam Yusriya, Santosa, & Priyono, 2014). Ada beberapa 

media yang bisa dimanfaatkan untuk proses pembelajaran, di antaranya adalah media 

berbentuk gambar dan juga video. Media pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini 

ialah media pembelajaran berbasis komputer yaitu multimedia interaktif.  

Multimedia interaktif adalah suatu model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan (message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar, Munir (dalam Prasetyo & 

Prasojo, 2016). Multimedia interaktif dapat menyajikan konsep dengan tampilan yang 

menarik akibat gabungan antara gambar, animasi, bahkan suara yang menarik 

(Novitasari, 2016). Multimedia interaktif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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multimedia interaktif powtoon. Powtoon memiliki beberapa fasilitas, yaitu pembuatan 

animasi sederhana yang dapat diatur sendiri oleh pembuat secara mudah, kebebasan 

bagi pengguna untuk memasukkan gambar, video, dan latar suara (Pangestu & Wafa, 

2018). Media inilah yang digunakan oleh peneliti untuk menampilkan materi kepada 

siswa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti berharap agar kemampuan perencanaan karier siswa 

bisa meningkat dengan menggunakan media pembelajaran yang memiliki tampilan yang 

menarik sehingga siswa tidak bosan saat memperhatikan materi yang disampaikan. 

Multimedia interaktif yang menampilkan gambar, animasi, video, dan juga suara 

diharapkan bisa mendorong siswa agar bersemangat mengikuti kegiatan layanan 

penguasaan konten.  

Pelaksanaan layanan penguasaan konten dengan format kelompok menggunakan 

multimedia interaktif, dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Adapun kegiatan yang 

dilakukan dalam setiap pertemuan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 

Kegiatan yang Dilakukan 

Pertemuan Kegiatan Waktu 

 

 

Pertemuan I 

 Pemberian materi tentang karier (hal-hal mendasar) 

 Masing-masing siswa menulis langkah-langkah perencanaan karier 

pada kertas karton (disiapkan oleh peneliti untuk masing-masing 

siswa) 

 Siswa menjelaskan kembali dengan pemahaman sendiri 

 

1x60 menit 

Pertemuan II  Memberikan materi tentang bakat dan cara menemukan bakat 1x50 menit 

Pertemuan III  Pemberian materi tentang minat 

 Memberikan tugas untuk siswa agar bisa mendeteksi minat 

1x50 menit 

 

 

Pertemuan 

IV 

 Materi hubungan antara karier, bakat dan minat 

 Peneliti memberikan contoh bakat dan minat, serta karier 

 Siswa diberi tugas 

 Memilih  karier yang sesuai dengan bakat dan minat 

 Menyebutkan kriteria dari karier yang dipilih 

 

 

 

1x50 menit 

 

Pertemuan V 
 Pemberian materi tentang kiat-kiat sukses menggapai karier dan 

membuat rencana-rencana 

 Siswa memikirkan rencana-rencana yang akan dilakukan terhadap 

bakat dan minat 

 

1x50 menit 

 

Pertemuan 

VI 

 Mengelompokkan antara kriteria yang sudah dimiliki dan kriteria 

yang belum dimiliki 

 Siswa memikirkan hal yang akan dilakukan agar kriteria yang belum 

dimiliki menjadi kriteria yang dimiliki 

 

1x60 menit 

 

Pada pertemuan pertama, pembahasan yang dilakukan yaitu hal-hal mendasar 

seputar karier. Semua materi ditampilkan menggunakan media interaktif powtoon. Di 

pertemuan kedua, materi yang disampaikan adalah tentang bakat. Siswa diberikan 
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materi mengenai macam-macam bakat berdasarkan kecerdasan. Konten yang diberikan 

adalah cara menemukan bakat.  

Pada pertemuan ketiga, materi yang dibahas adalah cara mendeteksi minat. Peneliti 

memberikan cakupan materi mengenai langkah-langkah untuk mendeteksi minat. Di 

pertemuan keempat, materi yang dibahas yaitu keterkaitan antara bakat, minat dan 

karier. Pertemuan kelima, materi yang dibahas yaitu kiat-kiat sukses dalam 

merencanakan karier. Siswa memikirkan rencana-rencana yang akan dilakukan ke 

depannya untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki. Di pertemuan keenam 

ini, peneliti mengajak siswa untuk membuat rencana-rencana yang lebih menyeluruh 

dan mengetahui kriteria dari karier yang diinginkan. 

Setelah dilakukan treatment yaitu layanan penguasaan konten dengan format 

kelompok menggunakan multimedia interaktif, tingkat kemampuan perencanaan karier 

masing-masing siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil 

post-test yang dilakukan. Adapun data post-test dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 5 

Hasil Post-Test 

Interval Kategori Frekuensi Persentase Nama Siswa 

> 171 Sangat Tinggi 6 75% AD, FC, JD, NP, RA, VJ 

156-170 Tinggi 1 12% NO 

140-155 Sedang 1 13% AP 

109-139 Rendah - -  

< 108 Sangat Rendah - -  

Total  8   

 

Pada Tabel 5 kemampuan perencanaan karier masing-masing siswa mengalami 

peningkatan, yakni siswa yang sebelum diberikan treatment berada di kategori rendah 

dan sangat rendah menjadi sedang, tinggi, dan sangat tinggi setelah diberikan treatment. 

Persentase siswa dengan kategori sangat tinggi sebesar 75% sebanyak 6 siswa, yaitu: 

AD, FC, JD, NP, RA, VJ. Siswa dengan kategori tinggi  persentasenya sebesar 12%, ada 1  

siswa, yaitu NO dan siswa dengan kategori sedang persentasenya sebesar 13%, ada 1 

siswa yaitu AP. 

Setelah dilakukan treatment yakni layanan penguasaan konten dengan format 

kelompok menggunakan multimedia interaktif, kemampuan yang dimiliki oleh siswa, 

yaitu pengetahuan siswa mengenai karier, bakat, dan minat menjadi bertambah, siswa 

sudah mengetahui cara untuk menemukan bakat dan minat, siswa bisa memahami cara 
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untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki, siswa bisa membuat rencana-

rencana yang akan dilakukan guna mengembangkan bakat dan minat, dan juga siswa 

bisa mengetahui kriteria yang diiginkan dari karier yang diimpikan, sehingga siswa bisa 

mempersiapkan diri agar bisa memiliki kriteria sesuai karier yang diimpikan tersebut. 

Kemampuan siswa dalam merencanakan karier mengalami peningkatan dapat 

dilihat dari hasil post-test yang menunjukkan bahwa masing-masing aspek kemampuan 

perencanaan karier yang terdapat di dalam kuesioner mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 6 

Peningkatan Aspek Aspek Angket dari Pre-Test ke Post-Test 

No Aspek 

Kemampuan 

Perencanaan 

Karier 

Jumlah 

Item 

Skor 

Pre-

test 

Skor 

Post-

test 

Mean 

Pre-

test 

Mean 

Post-

test 

Peningkatan  

 

Skor 

 

Mean 

1 Nilai Kehidupan 

(Values) 

 

14 

253 351  

18,07 

 

25,07 

 

98 

 

7 2,25 3,13 

2 Taraf 

intelegensi 

 

4 

57 98  

14,25 

 

24,5 

 

41 

 

10,25 1,78 3,06 

3 Pengetahuan 8 111 216  

13,8 

 

27 

 

105 

 

13,2 1,73 3,8 

4 Bakat khusus 27 438 606  

16,2 

 

22,4 

 

168 

 

6,2 2,02 2,8 

5 Pengaruh 9 173 184  

19,2 

 

20,4 

 

11 

 

1,2 2,4 2,5 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing aspek mengalami 

peningkatan dan aspek yang mengalami peningkatan paling dominan adalah aspek 

pengetahuan yakni dengan mean sebesar 13,2 dan rata-rata peningkatan masing-masing 

aspek sebesar 2,07. Yang kedua yaitu aspek taraf intelegensi dengan mean sebesar 

10,25 dan masing-masing item mengalami peningkatan dengan rata-rata 1,28. Yang 

ketiga aspek nilai kehidupan (values) dengan mean sebesar 7 dan terjadi peningkatan 

masing-masing item dengan skala sebesar 0,88, yang keempat yaitu aspek bakat khusus 

dengan mean sebesar 6,2 dan peningkatan masing-masing item sebesar 0,78. Aspek 

yang mengalami peningkatan paling kecil adalah aspek pengaruh dengan mean 1,2 dan 

peningkatan pada masing-masing item sebesar 0,1. 

Kemampuan perencanaan karier memberikan manfaat bagi siswa, seperti siswa 

dapat memahami mengenai minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian, sikap, nilai 

dan cita-cita yang dimiliki, perkembangan dunia kerja, serta mampu merencanakan 
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karier sesuai bakat dan potensi yang dimiliki (Telaumbanua, 2017). Oleh karena itu, 

agar kemampuan perencanaan karier meningkat, siswa harus memiliki pemahaman yang 

baik tentang diri sendiri, bakat, kemampuan, minat, cita-cita, kelebihan, kekurangan, 

penyebabnya, dan lainnya. Hal itulah yang dijadikan acuan peneliti dalam 

meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. 

Layanan penguasaan konten bertujuan agar siswa menguasai aspek-aspek konten 

(kemampuan atau kompetensi) tertentu secara terintegrasi (Tohirin, 2015). Siswa akan 

termotivasi untuk memperhatikan konten yang diberikan apabila ditampilkan dengan 

tampilan yang menarik. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik siswa untuk mempelajari 

materi yang disampaikan dan juga media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Ali, 2009). 

Menurut Schunk (dalam Cahyani, Karyanto, & Sarwono, 2016), seseorang akan 

berhasil dalam pembelajaran apabila pada dirinya ada keinginan untuk belajar atau 

memiliki motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran bisa 

menjadi salah satu solusi untuk menumbuhkan keinginan siswa untuk semangat dalam 

belajar.  

Dari data-data dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

perencanaan karier siswa mengalami peningkatan setelah diberikan layanan penguasaan 

konten dengan format kelompok menggunakan multimedia interaktif.  

Simpulan  

Kemampuan perencanaan karier siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Seberang Musi 

Kabupaten Kepahiang sebelum diberikan layanan penguasaan konten tergolong rendah, 

dilihat dari hasil pre-test siswa sebelum diberikan treatment layanan penguasaan konten 

dengan format kelompok menggunakan multimedia interaktif. Kemampuan 

perencanaan karier  siswa setelah diberikan layanan penguasaan konten  dengan format 

kelompok menggunakan multimedia interaktif mengalami peningkatan dengan rata-rata 

pada katagori sangat tinggi. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

pada hasil skor post-test. Adanya pengaruh layanan penguasaan konten dengan format 

kelompok menggunakan multimedia interaktif terhadap kemampuan perencanaan karier 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang, menunjukkan 
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perubahan yang signifikan yakni terjadinya peningkatan kemampuan perencanaan karier 

siswa.  

Dilihat dari hasil skor post-test siswa yang meningkat, serta kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa seperti pengetahuan siswa mengenai karier, bakat, dan minat 

menjadi bertambah, siswa sudah mengetahui cara untuk menemukan bakat dan minat, 

siswa bisa memahami cara untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki, siswa 

bisa membuat rencana-rencana yang akan dilakukan guna mengembangkan bakat dan 

minat, dan juga siswa juga sudah bisa mengetahui kriteria yang diiginkan dari karier 

yang diimpikan, sehingga siswa bisa mengetahui hal yang harus dilakukan dalam 

mempersiapkan diri agar bisa memiliki kriteria sesuai karier yang diimpikan. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan penguasaan konten 

dengan format kelompok menggunakan multimedia interaktif terhadap kemampuan 

perencanaan karier siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberikan saran kepada pihak yang 

terlibat, yang pertama saran untuk sekolah yaitu diharapkan agar pihak sekolah bisa 

menciptakan kolaborasi antara guru mata pelajaran dan wali kelas untuk memberikan 

materi tentang karier sejak dini kepada siswa. Lalu, yang kedua saran untuk siswa, 

yakni dengan diberikannya layanan penguasaan konten diharapkan siswa dapat 

memikirkan tentang masa depan agar siswa tidak berhenti menempuh pendidikan 

dengan baik, serta mulai mencari tahu dan mengumpulkan informasi yang berkenaan 

dengan karier sehingga siswa bisa memilih karier yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

potensi diri. Saran yang terakhir yakni untuk peneliti selanjutnya yaitu hasil penelitian 

ini dapat dimanfaatkan dengan bijak dan referensi di dalam penelitian ini dapat 

digunakan dengan sebaik-baiknya untuk penelitian berikutnya. 
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